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ABSTRAK

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109, zakat
merupakaN harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan ketentuan
syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahik). Penelitian
ini dilakukan pada Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kalimantan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
LAZISMU Kalimantan Barat telah menerapkan PSAK No. 109 tentang Akuntansi
Zakat, Infak dan Sedekah dalam menyusun laporan keuangannya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian yang
didapatkan pada LAZISMU Kalimantan Barat menyatakan bahwan LAZISMU
Kalimantan Barat telah menerapkan PSAK No. 109 dalam menyusun laporan
keuangannya sesuai dengan poin pengukuran dan pengakuan, penyajian, dan
pengungkapan yang tersaji dalam PSAK No. 109 dan penyajian komponen laporan
keuangannya sesuai dengan laporan keuangan amil. Dengan dilaksanakannya
penelitian ini diharapkan LAZISMU Kalimantan Barat dapat tetap melaksanakan
penyusunan laporan keuangannya sesuai dengan PSAK No. 109 karena akan
mempermudah masyarakat atau pengguna laporan keuangan lainnya untuk
mengambil keputusan untuk menyalurkan dana zakat, infak dan sedekahnya kepada
LAZISMU Kalimantan Barat.

Kata Kunci : Akuntansi Zakat, PSAK 109, Pengukuran dan Pengakuan, Penyajian,
Pengungkapan, Laporan Keuangan Amil.
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RINGKASAN
l. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk
terbesar dan negara dengan penduduk beragama Islam terbesar di dunia. Sebagai
negara berkembang, salah satu yang menjadi permasalahan yang dihadapi
Indonesia adalah kemiskinan. Tingkat kemiskinan yang tinggi dapat disebabkan
oleh banyaknya pengangguran dan pendapatan per kapita di negara tersebut masih
tergolong rendah sehingga mengakibatkan tingkat kemiskinan yang tinggi. Pada
September 2021 angka kemiskinan di Indonesia sebesar 9,71 persen atau sebanyak
26,5 juta jiwa (Badan Pusat Statistik). Tingginya tingkat kemiskinan perlu adanya

upaya untuk mengatasi kemiskinan yang dapat terus meningkat.

Dengan potensi zakat di Indonesia yang mencapai Rp.233,8 triliun pada
tahun 2019 dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar Rp.327,6 triliun,
hal tersebut di dukung juga dengan pertumbuhan pengumpulan zakat nasional yang
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal tersebut berdampak positif bagi seluruh
OPZ di Indonesia untuk memaksimalkan perannya dalam pelaksanaan dan
pengelolaan kegiatan zakatnya agar dapat memberikan dampak bagi masyarakat
untuk membantu perekonomiannya dan membantu pemerintah untuk mengatasi

kemiskinan.

Dalam Pelaksanaannya, pengelolaan kegiatan zakat di Indonesia diatur
dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Lembaga
Amil Zakat adalah lembaga nirlaba yang bergerak dalam pengelolaan dana zakat,
infak, dan sedekah yang dapat menjadi wadah umat muslim di Indonesia untuk
menyalurkan dana zakatnya. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang didirikan oleh pemerintah Indonesia untuk
mengelola zakat secara nasional yang dibantu oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di setiap daerah yang bertujuan membantu dalam
pengelolaan zakat. Pembentukan LAZ dan UPZ diatur dalam Keputusan Menteri
Agama No. 333 Tahun 2015 tentang Pedoman Pemberian Izin Pembentukan

Lembaga Amil Zakat.
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) sebagai organisasi yang menaungi akuntan
di Indonesia menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
109 tentang Akuntansi Zakat, dan Infak/Sedekah sebagai standar bagi lembaga dan
organisasi pengelola zakat untuk mengelola laporan keuangannya. PSAK 109
memiliki tujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan transaksi kegiatan zakat dan infak/sedekah. Dengan diterbitkannya
standarisasi tersebut maka PSAK 109 berlaku untuk seluruh pengelola amil zakat

yang menerima dan menyalurkan zakat, infak/sedekah.

Berdasarkan uraian latar belakang sebagaimana yang telah disajikan diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan PSAK No. 109
tentang Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada Lembaga Amil Zakat,
Infak dan Shadagoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat”

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang dijelaskan diatas, rumusan
permasalahan yang berkaitan dengan hal tersebut yaitu, Bagaimana Penerapan
PSAK No. 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada Lembaga Amil
Zakat, Infak/Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat.

II. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana
Penerapan PSAK 109 oleh LAZISMU Kalimantan Barat dan kendala apa saja yang
dihadapi oleh LAZISMU Kalimantan Barat dalam penerapan PSAK 109 dalam

penyusunan laporan keuangannya.

V. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dimana data yang
diteliti bersifat luas, fleksibel, berkembang, dan muncul sepanjang proses penelitian
untuk mengungkapkan pola hubungan yang bersifat interaktif dan memperoleh
pemahaman makna. Data yang diperoleh bisa berbentuk kata-kata atau gambar,

sehingga tidak menekankan pada angka dan dilakukan langsung ke sumber data.



Data yang didapatkan dari penelitian kualitatif berasal dari berbagai macam sumber
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang bermacam-macam
(Sugiyono, 2015).

V. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dengan uraian penelitian di atas menunjukan bahwa
LAZISMU Kalimantan Barat telah menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan
laporan keuangannya sejak tahun 2019. Penyajian komponen laporan LAZISMU
Kalimantan Barat mengikuti komponen laporan keuangan amil yang dijelaskan
pada PSAK 109. Kemudiann, dalam hal pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan LAZISMU Kalimantan telah sesuai dengan PSAK 109. Aml
menyajikan setiap dana secara terpisah pada laporan keuangannya. Kendala yang
dihadapi oleh LAZISMU Kalimantan Barat dalam penyusunan laporan
keuangannya hanya terdapat pada kesalahan dalam proses pencatatan yang
mengakibatkan kesalah pada proses selanjutnya.

VI. Kesimpulan dan Rekomendasi
A. Kesimpulan

1) Penyusunan laporan keuangan pada Lembaga Amil Zakat, Infak dan
Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat telah sesuai
dengan komponen laporan keuangan amil pada PSAK 109, tetapi pada
laporan aset kelolaan rincian jumlah tidak disajikan karena tidak terdapat
aset kelolaan pada LAZISMU Kalimantan Barat.

2) Proses pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pada
LAZISMU Kalimantan Barat telah sesuai dengan poin-poin yang terdapat
dalam PSAK 109.

3) Dalam penyusunan laporan keuangannya, kendala yang dihadapi oleh
LAZISMU Kalimantan Barat hanya terdapat pada kesalahan dalam proses
pencatatannya. Selebihnya tidak terdapat kendala yang dihadapi oleh
LAZISMU Kalimantan Barat.



Saran

LAZISMU Kalimantan Barat agar tetap konsisten dalam menerapkan
PSAK No. 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah dalam
menyusun laporan keuangannya.

LAZISMU Kalimantan Barat agar terus mengikuti dan menyesuaikan
dengan pembaharuan pada PSAK 109.

Bagi BAZNAS Provinsi Kalimantan Barat dan LAZISMU Pusat agar dapat
memberikan sosialiasi terkait dengan PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat,
Infak dan Sedekah kepada lembaga dan unit pengumpul zakat yang
dinaunginya.

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memberikan sosialisasi kepada
lembaga amil zakat atau unit pengumpul zakat lainnya terkait dengan
pembaharuan PSAK 109.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk
terbesar dan negara dengan penduduk beragama Islam terbesar di dunia. Sebagai
negara berkembang, salah satu yang menjadi permasalahan yang dihadapi
Indonesia adalah kemiskinan. Tingkat kemiskinan yang tinggi dapat disebabkan
oleh banyaknya pengangguran dan pendapatan per kapita di negara tersebut masih
tergolong rendah sehingga mengakibatkan tingkat kemiskinan yang tinggi. Pada
September 2021 angka kemiskinan di Indonesia sebesar 9,71 persen atau sebanyak
26,5 juta jiwa (Badan Pusat Statistik). Tingginya tingkat kemiskinan perlu adanya
upaya untuk mengatasi kemiskinan yang dapat terus meningkat.

Negara memiliki tugas pokok untuk menata kehidupan rakyatnya, tidak
terkecuali dalam bidang ekonomi. Tugas tersebut terkait dengan kewajiban negara
dan pemerintah untuk mensejahterakan rakyatnya. Upaya yang bisa dilakukan
pemerintah Indonesia untuk menurunkan angka kemiskinan yaitu dengan
pengumpulan dana zakat. Pemerintah dapat mengatur kekayaan masyarakat supaya
orang-orang yang membutuhkan dapat berkesempatan menikmati kekayaan yang
terdapat pada negaranya. Zakat merupakan harta yang mesti dikeluarkan oleh
seorang yang beragama Islam maupun badan usaha diperuntukkan kepada mereka
yang memenuhi syarat untuk menerima dan membutuhkannya sesuai dengan
syariat ajaran Islam. Zakat merupakan bagian dari rukun Islam yang wajib
hukumnya bagi setiap orang yang beragama Islam yang mampu untuk
melaksanakannya apabila telah mempunyai harta kekayaan hingga jumlah tertentu
dan telah mencapai dengan nisab. Infak dan sedekah memiliki makna yang sama
dengan zakat, tetapi dalam pelaksanaannya berbeda dengan pelaksanaan zakat.
Infak mempunyai makna yang berbeda, yaitu harta yang dikeluarkan oleh seseorang
tanpa nisab, sedangkan sedekah memiliki makna yang lebih luas yaitu harta

maupun non harta yang dikeluarkan untuk kemaslahatan umum.



Menurut Hafidhuddin (2011) terdapat empat langkah untuk menggali
potensi zakat. Pertama, melakukan sosialisasi dan mengedukasi masyarakat tentang
zakat. Kedua, memperkuat amil zakat agar dapat dipercaya dan bekerja secara
profesional. Ketiga, menyalurkan zakat sesuai dengan syariah dan mengelola zakat
secara transparan dan yang terakhir berkoordinasi dan bersinergi antar amil zakat

maupun dengan komponen-komponen lainnya.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Pengumpulan Zakat Nasional 2015-2020
Tahun ZIS (Milyar Rupiah) Pertumbuhan (%)
2015 3650 10,61
2016 5017,29 37,46
2017 6224,37 24,06
2018 8.117,60 30,42
2019 10.227,94 26,00
2020 12.429,25 42,16

Sumber: Puskas BAZNAS, Outlook Zakat Indonesia 2022

Dengan potensi zakat di Indonesia yang mencapai Rp.233,8 triliun pada
tahun 2019 dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar Rp.327,6 triliun,
hal tersebut di dukung juga dengan pertumbuhan pengumpulan zakat nasional yang
mengalami kenaikan setiap tahunnya berdasarkan tabel 1.1 (Puskas BAZNAS,
2021). Hal tersebut berdampak positif bagi selurun OPZ di Indonesia untuk
memaksimalkan perannya dalam pelaksanaan dan pengelolaan kegiatan zakatnya
agar dapat memberikan dampak bagi masyarakat untuk membantu

perekonomiannya dan membantu pemerintah untuk mengatasi kemiskinan.

Dalam pengelolaan zakat, diperlukan keterbukaan dalam pengelolaan dana
zakat agar segala aktivitas yang berkaitan dengan dana zakat yang digunakan dapat
diketahui dan dipertanggungjawabkan terhadap muzakki maupun publik secara
umum. Transparansi laporan keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat kepercayaan muzakki. Kualitas transparansi laporan yang baik dapat

meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat (Nasim &



Romdhon, 2014). Transparansi dapat diterapkan oleh OPZ untuk meningkatkan
kepercayaan publik terhadap OPZ dan meningkatkan potensi zakat.

Dalam Pelaksanaannya, pengelolaan kegiatan zakat di Indonesia diatur
dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Lembaga
Amil Zakat adalah lembaga nirlaba yang bergerak dalam pengelolaan dana zakat,
infak, dan sedekah yang dapat menjadi wadah umat muslim di Indonesia untuk
menyalurkan dana zakatnya. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang didirikan oleh pemerintah Indonesia untuk
mengelola zakat secara nasional yang dibantu oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di setiap daerah yang bertujuan membantu dalam
pengelolaan zakat. Pembentukan LAZ dan UPZ diatur dalam Keputusan Menteri
Agama No. 333 Tahun 2015 tentang Pedoman Pemberian lzin Pembentukan

Lembaga Amil Zakat.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) sebagai organisasi yang menaungi akuntan
di Indonesia menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
109 tentang Akuntansi Zakat, dan Infak/Sedekah sebagai standar bagi lembaga dan
organisasi pengelola zakat untuk mengelola laporan keuangannya. PSAK 109
memiliki tujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan transaksi kegiatan zakat dan infak/sedekah. Dengan diterbitkannya
standarisasi tersebut maka PSAK 109 berlaku untuk seluruh pengelola amil zakat
yang menerima dan menyalurkan zakat, infak/sedekah. Meskipun telah
diterbitkatnya PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah, masih
banyak banyak lembaga dan OPZ yang belum seutuhnya menerapkan PSAK 109.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2015), beberapa OPZ masih
menggunakan pelaporan keuangan sederhana dan masih belum menerapkan PSAK
109. Faktor belum diterapkannya PSAK 109 di beberapa OPZ disebabkan oleh
kendala pada sumber daya manusia yang dimiliki OPZ sehingga perlu dilakukannya
pelatihan dan pendampingan dalam menerapkan PSAK 109.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanjani, Azizah, & Gunawan (2019) pada
Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadagoh Muhammadiyah (LAZISMU)



Yogyakarta menyatakan bahwa LAZISMU Yogyakarta hanya membuat laporan
keuangan berupa simpulan program yang didalamnya sudah mencantumkan
transaksi dan kegiatan-kegiatan yang memiliki kaitan dengan akuntansi zakat,
infak/sedekah. Tetapi saat penerapan PSAK 109 LAZISMU Yogyakarta hanya
mengikuti beberapa komponen, yaitu pengakuan dan pengungkapan dan sebagian
penerapannya masih mengikuti PSAK 45 tentang pelaporan keuangan entitas
nirlaba. Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, Kholmi, & Kurniawati (2015),
menyatakan bahwa penerapan akuntansi Zakat, Infak/Sedekah di LAZISMU
Kabupaten Malang dalam pengakuan dan penyaluran sesuai dengan PSAK 1009,
tetapi dalam pengukuran, penyajian, dan pengungkapan zakat, infak, dan sedekah
belum sesuai dengan PSAK 109 dan beberapa poin lainnya belum sesuai dengan
PSAK 109.

Penelitian yang dilakukan oleh Riyadhi, Prasetyo, & Fiorintari, (2021)
menyatakan bahwa Baznas Provinsi Kalimantan Barat dalam penyusunan laporan
keuangannya menunjukkan kesesuaian dan ketidaksesuaian dalam penerapan
PSAK 109. Dalam penerapan pengakuan dan pengukuran, BAZNAS Provinsi
Kalimantan Barat sudah sesuai dengan PSAK 109, tetapi dalam penyajian dan
pengungkapan belum sesuai dengan PSAK 109.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti diatas, masih
terdapat OPZ yang belum seutuhnya melakukan penerapan PSAK 109 tentang
Zakat, Infak/Sedekah terutama pada LAZISMU di beberapa kota di Indonesia
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanjani et.al (2019) pada dan Pertiwi
et.al (2015) pada penelitian di atas hanya beberapa komponen saja yang sudah
menerapkan PSAK 109 dan sebagian lainnya belum sepenuhnya menerapkan
PSAK 109 termasuk pada penelitian yang dilakukan oleh Rasbi (2019) pada
LAZISMU Kalimantan Barat yang menyatakan bahwa LAZISMU Kalimantan
Barat dalam pengakuan dan pengukuran telah sesuai dengan PSAK 109, tetapi
dalam pengungkapan dan penyajian masih belum seutuhnya menerapkan PSAK

109. Permasalahan tersebut membuat penulis tertarik untuk mengetahui dan



melakukan penelitian bagaimana penerapan PSAK 109 pada LAZISMU
Kalimantan Barat.

Berdasarkan uraian latar belakang sebagaimana yang telah disajikan diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan PSAK No. 109
tentang Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada Lembaga Amil Zakat, Infak dan
Shadagqoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat”

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Pernyataan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang dijelaskan diatas, rumusan
permasalahan yang berkaitan dengan hal tersebut yaitu, Bagaimana Penerapan
PSAK No. 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah pada Lembaga Amil
Zakat, Infak/Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat.

1.2.2.  Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada Lembaga Amil Zakat, Infak dan
Shadaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat?

2. Apakah LAZISMU Kalimantan Barat sudah menerapkan PSAK No. 109 tentang
Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah dalam menyusun laporan keuangannya?

3. Apa kendala yang dihadapi oleh LAZISMU Kalimantan Barat dalam penerapan
PSAK 109?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana
Penerapan PSAK 109 oleh LAZISMU Kalimantan Barat dan kendala apa saja yang
dihadapi olen LAZISMU Kalimantan Barat dalam penerapan PSAK 109 dalam

penyusunan laporan keuangannya.

1.4. Kontribusi Penelitian
1.4.1. Kontribusi Teoritis

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan berguna untuk
memperbanyak dan membantu sumbangan pengetahuan terutama dalam ilmu

akuntansi yang berkaitan dengan penerapan PSAK No. 109 tentang Akuntansi



Zakat, Infak/Sedekah yang dimana penerapannya masih terdapat banyak OPZ yang
belum seutuhnya menerapkan PSAK 1009.

1.4.2  Kontribusi Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi Lembaga
Amil Zakat, Infak dan Shadagoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat
untuk bahan evaluasi dan penyempurnaan dalam penyusunan laporan keuangan
yang sesuai dengan standarisasi yang telah ditetapkan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menambahkan wawasan Kkhususnya bagi penulis maupun

pembaca penelitian ini.



